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ABSTRAK

Polemik perberasan di Indonesia ditandai oleh kelangkaan musiman dan fluktuasi harga yang dipengaruhi
oleh faktor cuaca ekstrem, penyusutan luas lahan, hambatan distribusi, serta dilema antara kebijakan impor dan
swasembada, meskipun secara nasional kerap tercatat surplus stok. Kondisi ini berdampak pada kesejahteraan
petani, keterjangkauan harga bagi konsumen, dan ketahanan pangan nasional. Desa Mekarjaya, Kecamatan
Warungkiara, Kabupaten Sukabumi, merupakan salah satu wilayah agraris yang menghadapi penurunan jumlah
petani akibat tingginya biaya produksi, keterbatasan modal, serta rendahnya keuntungan usaha tani. Selain itu,
kebutuhan beras masyarakat setempat masih bergantung pada pasokan dari luar desa. Kegiatan pengabdian
masyarakat ini bertujuan untuk memperkenalkan teknologi budidaya padi Salibu sebagai alternatif metode
budidaya yang lebih efisien dan berpotensi meningkatkan produktivitas lahan. Program dilaksanakan melalui
tahapan persiapan dan koordinasi, sosialisasi, pelatihan partisipatif, serta monitoring dan evaluasi. Evaluasi
kegiatan dilakukan menggunakan pre-test dan post-test untuk mengukur perubahan tingkat pemahaman
peserta. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan pemahaman petani terhadap
konsep maupun aspek teknis budidaya padi Salibu. Tingkat adopsi teknologi di lapangan masih rendah dan
implementasi awal yang dilakukan oleh salah satu petani mengalami kendala akibat ketidaksesuaian
pengelolaan sistem pengairan. Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan transfer pengetahuan perlu
didukung oleh pendampingan teknis yang berkelanjutan agar teknologi dapat diterapkan secara optimal. Oleh
karena itu, pengembangan program lanjutan perlu difokuskan pada penguatan pendampingan lapangan dan
penyediaan lahan percontohan untuk meningkatkan adopsi teknologi Salibu secara berkelanjutan.

Kata kunci: ketahanan pangan, metode Salibu, padi, produktivitas pertanian
ABSTRACT

Rice related issues in Indonesia are characterized by seasonal shortages and price fluctuations influenced by
extreme weather conditions, shrinking agricultural land, distribution constraints, and the ongoing dilemma
between import policies and rice self sufficiency, despite the frequent occurrence of national rice stock
surpluses. These conditions directly affect farmers’ welfare, consumer affordability, and national food security.
Mekarjaya Village, located in Warungkiara District, Sukabumi Regency, is an agrarian area that has experienced
a decline in the number of active farmers due to high production costs, limited capital, and low farming
profitability. At the same time, local rice production remains insufficient to meet community demand, resulting
in continued dependence on rice supplies from outside the village. This community service program aimed to
introduce the Salibu rice cultivation method as an alternative farming technology that offers greater production
efficiency and the potential to increase land productivity. The program was implemented through several stages,
including preparation and coordination, community outreach, participatory training, as well as monitoring and
evaluation. Program effectiveness was assessed using pre-test and post-test instruments to measure changes in
participant’s knowledge and understanding. The results indicated a significant improvement in farmer’s
conceptual and technical understanding of the Salibu cultivation method. However, the level of technology
adoption remained low, and the initial field implementation conducted by one farmer encountered difficulties
due to improper irrigation management. These findings suggest that successful knowledge transfer alone is
insufficient to ensure technology adoption and must be supported by continuous technical assistance during the

250


https://doi.org/10.29244/agrokreatif.12.2.250-259

Vol 12 (2): 250-259

Agrokreatif

implementation phase. Therefore, future programs should focus on strengthening field-based mentoring and
establishing demonstration plots to promote the sustainable adoption of Salibu technology among farmers.

Keywords: agricultural productivity, food security, rice, Salibu method

PENDAHULUAN

Mewujudkan ketahanan dan kedaulatan
pangan yang Dberkelanjutan bagi seluruh
masyarakat merupakan salah satu prioritas
utama dalam kebijakan pembangunan nasional
Indonesia (Rasman et al 2023). Kebijakan
tersebut diambil seiring meningkatnya berbagai
tantangan yang menghambat terwujudnya
sistem pangan yang berkelanjutan, salah satunya
adalah pertumbuhan jumlah penduduk yang
terus meningkat dari tahun ke tahun (Quirinno et
al. 2024). Hingga pertengahan tahun 2025,
jumlah penduduk Indonesia tercatat sebanyak
284,4 juta jiwa (BPS 2025). Jumlah ini
mencerminkan tingginya kebutuhan terhadap
sumber daya untuk memenuhi kebutuhan dasar
masyarakat, khususnya di bidang pangan,
sandang, dan papan (Prasetya 2024). Di sisi lain,
ketersediaan sumber daya alam cenderung
mengalami penurunan seiring waktu, terutama
jika upaya pengelolaan dan pengembangan
sumber daya terbarukan tidak dilakukan secara
optimal dan berkelanjutan (Hutasoit et al. 2024;
Putri et al. 2025; Wulandari 2025). Kondisi
tersebut menuntut adanya strategi pengelolaan
pangan yang tidak hanya berorientasi pada
peningkatan produksi, tetapi juga pada efisiensi
pemanfaatan sumber daya agar keberlanjutan
sistem pangan dapat terjaga.

Tantangan lain yang semakin memperberat
upaya pencapaian ketahanan pangan adalah
fenomena perubahan iklim yang telah ber-
langsung dalam beberapa tahun terakhir.
Perubahan iklim menyebabkan gangguan
terhadap sistem produksi pangan sehingga
menuntut adanya strategi adaptasi agar proses
produksi  tetap berjalan secara  stabil
(Sulaminingsih et al. 2024; Nurbaya 2025).
Dampak perubahan iklim sangat dirasakan pada
sektor pertanian, terutama yang berkaitan
dengan ketersediaan air irigasi, pola tanam,
kondisi lahan, serta meningkatnya kerentanan
tanaman terhadap serangan hama dan penyakit
(Priyanto et al. 2021; Rahma et al. 2025; Wibowo
2025). Oleh karena itu, diperlukan pengem-
bangan varietas unggul maupun metode tanam
yang adaptif terhadap perubahan iklim guna
mendukung keberlanjutan produksi pertanian
(Hairmansis 2020; Mendrofa et al. 2024). Guna

menghadapi berbagai tantangan tersebut, di-
perlukan upaya intensif dan terstruktur untuk
menggali peluang strategis agar pengelolaan
sumber daya dapat dilakukan secara ber-
kelanjutan (Hani et al. 2025; Putra et al. 2025).
Efisiensi produksi menjadi faktor kunci, khu-
susnya bagi petani skala kecil yang memiliki
keterbatasan modal dan sangat rentan terhadap
risiko gagal panen.

Inovasi yang dihadirkan sebagai upaya meng-
atasi permasalahan tersebut adalah budidaya
padi menggunakan teknologi Salibu (salinan ibu).
Salibu merupakan teknologi budidaya padi
dengan memanfaatkan batang bawah setelah
panen pertama sebagai penghasil tunas atau
anakan yang akan dipelihara (Yamaoka et al
2023). Tunas ini berfungsi sebagai pengganti
bibit pada sistem tanam pindah (Tapin).
Budidaya padi dengan teknologi Salibu memiliki
berbagai keunggulan, antara lain hemat benih
dan tenaga kerja, waktu tanam yang lebih
singkat, lebih ramah lingkungan, serta pro-
duktivitas yang lebih tinggi dibandingkan metode
tapin hingga 115% apabila diterapkan sesuai
dengan kaidah teknis (Adji 2023; Yamaoka et al.
2023). Dalam jangka pendek, inovasi ini
diarahkan untuk meningkatkan efisiensi biaya
dan tenaga produksi padi. Sementara dalam
jangka panjang, penerapan teknologi Salibu
diharapkan mampu meningkatkan pendapatan
petani, memperkuat keberlanjutan usaha tani,
serta mengurangi ketergantungan desa terhadap
pasokan beras dari luar wilayah.

Mitra pengabdian masyarakat pada program
ini adalah Pemerintah Desa Mekarjaya yang
mewakili kelompok masyarakat dengan profesi
utama sebagai petani. Jumlah petani lokal di Desa
Mekarjaya menurun dari 80% pada tahun 2020
menjadi 60% dari total penduduk pada tahun
2024, atau setara dengan penurunan 20 poin
persentase dalam kurun waktu empat tahun
(Pemda Mekarjaya 2025). Kondisi ini tidak hanya
dipengaruhi oleh keterbatasan akses terhadap
inovasi teknologi budidaya, rendahnya produk-
tivitas lahan, dan minimnya fasilitas pendukung,
tetapi juga oleh menurunnya minat generasi
muda untuk terlibat dalam sektor pertanian
akibat tingginya biaya produksi dan rendahnya
tingkat keuntungan. Secara teknis, para petani di
Desa Mekarjaya masih menerapkan sistem tapin
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sehingga produksi padi sangat bergantung pada
kondisi iklim dan ketersediaan air. Ketergan-
tungan terhadap faktor cuaca menjadi risiko
utama dalam kegiatan pertanian, terutama
meningkatkan risiko gagal panen, ganggunan
pertumbuhan tanaman, hingga penurunan
produktivas hasil panen. Di sisi lain, meskipun
mayoritas penduduk bermata pencaharian
sebagai petani, kebutuhan beras lokal belum
sepenuhnya dapat dipenuhi sehingga masyarakat
masih bergantung pada pasokan dari luar desa.
Ditambah dengan kondisi geografis desa yang
berada di wilayah perbukitan dan relatif sulit

diakses, distribusi hasil pertanian menjadi
kurang optimal. Situasi ini menunjukkan
perlunya intervensi pengabdian masyarakat

yang berfokus pada peningkatan efisiensi pro-
duksi, penguatan kapasitas petani, serta upaya
mendorong keberlanjutan sektor pertanian di
Desa Mekarjaya.

Program edukasi dan pelatihan ini dirancang
untuk meningkatkan efektivitas produksi padi
melalui implementasi metode salibu. Hal ini juga
bertujuan untuk memperluas kemampuan teknis
petani di Desa Mekarjaya dalam budidaya padi
sehingga para petani mampu menerapkan
inovasi budidaya yang lebih efektif dan ber-
kelanjutan. Metode salibu dipilih secara spesifik
karena Kkarakteristik permasalahan di Desa
Mekarjaya membutuhkan solusi yang mampu
menjawab tiga masalah utama, yaitu tingginya
biaya produksi, keterbatasan tenaga kerja, serta
rendahnya daya tarik pada sektor pertanian bagi
generasi muda. Teknologi salibu yang meman-
faatkan batang bawah hasil panen tanpa
memerlukan proses persemaian ulang menjadi
solusi dalam memangkas biaya kebutuhan benih
dan tenaga kerja tanam. Hal ini dinilai relevan
pada kondisi usaha tani skala kecil dengan modal
yang terbatas. Periode produksi yang relatif
singkat dibandingkan sistem Tapin menjadi salah
satu solusi unggulan yang sesuai dengan karak-
teristik wilayah pertanian Desa Mekarjaya yang
berada di antara perbukitan. Penghematan
waktu produksi dapat meningkatkan efektivitas
proses panen hingga distribusi hasil pertanian.

Melalui pelaksanaan program ini, luaran yang
diharapkan meliputi peningkatan pengetahuan
dan keterampilan petani Desa Mekarjaya dalam
mengaplikasikan teknologi salibu sesuai dengan
prosedur budidaya yang tepat. Peningkatan
kapasitas tersebut diharapkan dapat mendorong
tercapainya dampak lanjutan berupa pengu-
rangan biaya produksi padi setiap musim tanam
serta meningkatkan produktivitas lahan sawah
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guna mengurangi kesenjangan antara kapasitas
produksi beras lokal dan kebutuhan konsumsi
masyarakat. Selain itu, penerapan inovasi ini
diharapkan mampu meningkatkan ketertarikan
generasi muda untuk berkontribusi dalam sektor
pertanian melalui pengembangan usaha tani ber-
basis teknologi yang lebih efisien dan memiliki
peluang ekonomi yang lebih baik.

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Lokasi, Waktu, dan Partisipan Kegiatan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini di-
laksanakan di Desa Mekarjaya, Kecamatan
Warungkiara, Kabupaten Sukabumi, Provinsi
Jawa Barat. Pelaksanaan kegiatan terdiri atas dua
sesi kunjungan lapangan. Kunjungan pertama
dilaksanakan pada tanggal 27 Juli 2025 dan
difokuskan pada pengenalan metode budidaya
padi menggunakan teknologi Salibu. Materi yang
disampaikan meliputi urgensi penerapan metode
Salibu, gambaran umum konsep dan tahapan
budidaya, serta rencana uji coba penerapan
teknologi Salibu pada lahan percontohan di Desa
Mekarjaya. Kegiatan ini diikuti oleh 46 partisipan
yang merupakan petani anggota Kelompok Tani
Desa Mekarjaya.

Kunjungan kedua dilaksanakan pada tanggal
17 Oktober 2025 dengan fokus pada aspek teknis
pemeliharaan tunas padi menggunakan metode
Salibu. Materi yang disampaikan mencakup
teknik pemeliharaan tunas, pemupukan, serta
strategi antisipasi dan pengendalian hama. Pada
kunjungan kedua ini, kegiatan dihadiri oleh 51
partisipan yang juga merupakan petani Desa
Mekarjaya.

Alat dan Bahan

Pelaksanaan kegiatan ini didukung oleh
beberapa bahan dan peralatan yang disesuaikan
dengan kebutuhan kegiatan edukasi dan pen-
dampingan. Bahan utama yang digunakan berupa
materi pembelajaran dalam bentuk power point
yang telah dipersiapkan oleh masing-masing
narasumber. Materi tersebut memuat penjelasan
konseptual dan teknis mengenai budidaya padi
menggunakan teknologi Salibu, mulai dari
urgensi penerapan, tahapan pelaksanaan, hingga
aspek pemeliharaan dan pengendalian hama.
Peralatan yang digunakan dalam Kkegiatan ini
meliputi laptop sebagai media pengoperasian
materi, proyektor dan layar untuk menampilkan
bahan presentasi, serta pengeras suara guna
mendukung kelancaran penyampaian materi
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kepada seluruh peserta. Penggunaan peralatan
tersebut bertujuan untuk memastikan informasi
dapat disampaikan secara jelas, efektif, dan
mudah dipahami oleh partisipan kegiatan.

Selain sarana edukasi, kegiatan ini juga
dilengkapi dengan dukungan alat produksi
berupa mesin pemotong yang diserahkan kepada
perwakilan kelompok tani Desa Mekarjaya.
Pemberian mesin pemotong ini dimaksudkan
sebagai sarana pendukung penerapan metode
padi Salibu di lapangan, khususnya dalam proses
pemotongan batang padi setelah panen.
Ketersediaan alat tersebut diharapkan dapat
meningkatkan efisiensi kerja petani, mendukung
keberhasilan penerapan teknologi Salibu, serta
mendorong keberlanjutan praktik budidaya padi
di Desa Mekarjaya.

Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

Tahapan pelaksanaan kegiatan (Tabel 1)
diawali dengan tahap persiapan dan koordinasi
awal. Pada tahap ini, disusun proposal kegiatan
yang memuat latar belakang permasalahan,
tujuan, luaran yang ditargetkan, serta rancangan
implementasi teknologi budidaya padi Salibu di
Desa Mekarjaya. Proposal tersebut menjadi
acuan dalam merancang strategi kegiatan yang
sesuai dengan kondisi sosial dan pertanian
setempat. Selanjutnya, dilakukan koordinasi dan
pengurusan perizinan dengan Pemerintah Desa
Mekarjaya serta komunikasi awal dengan
kelompok tani sebagai mitra utama, guna me-
mastikan dukungan administratif dan partisipasi
aktif petani. Pada tahap ini juga disusun agenda
kegiatan secara terperinci dengan memper-
timbangkan musim tanam, ketersediaan waktu

Tabel 1 Ringkasan tahapan pelaksanaan program
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petani, kesiapan lahan demonstrasi, serta
kebutuhan alat, bahan, dan modul pelatihan.

Tahap berikutnya adalah sosialisasi program
kepada masyarakat dan kelompok tani yang
dilaksanakan melalui kunjungan awal ke Desa
Mekarjaya. Sosialisasi bertujuan untuk mem-
berikan pemahaman awal mengenai tujuan,
manfaat, dan mekanisme pelaksanaan program,
serta peran masing-masing pihak dalam
mendukung penerapan teknologi Salibu. Pada
tahap ini, peserta diperkenalkan dengan konsep
dasar budidaya padi Salibu, perbedaannya
dengan sistem tanam pindah, serta potensi
efisiensi biaya dan tenaga kerja. Untuk mengukur
tingkat pengetahuan awal peserta, dilakukan pre-
test yang menunjukkan bahwa sebagian besar
petani belum mengenal maupun menerapkan
metode Salibu sebelumnya. Setelah sosialisasi
dan pelatihan awal, dilakukan post-test yang
menunjukkan peningkatan signifikan dalam
pemahaman Kkonseptual dan teknis petani
terhadap metode Salibu.

Tahap pelatihan budidaya teknologi Salibu
merupakan kegiatan inti dalam penguatan
kapasitas petani. Pelatihan dilaksanakan secara
partisipatif melalui penyampaian materi, diskusi
interaktif, dan simulasi praktik. Materi pelatihan
mencakup prinsip dasar Salibu, teknik pemo-
tongan batang bawah, pemeliharaan tunas,
pengaturan pola tanam, pemupukan, serta
pengendalian hama dan penyakit. Untuk men-
dukung Kkeberlanjutan pembelajaran, peserta
juga dibekali modul praktis sebagai panduan
penerapan teknologi Salibu di lahan masing-
masing. Pendekatan partisipatif ini bertujuan
memastikan petani tidak hanya memahami

Tahapan kegiatan Aktivitas Tujuan Metode pendekatan
. Penyu-s unan rancangan kegllatan, Memastikan kesiapan Koordinasi,
Persiapan dan koordinasi dengan pemerintah o
. . program dan dukungan komunikasi, dan
koordinasi desa dan  kelompok tani, . .
. mitra analisis kebutuhan
persiapan kebutuhan program
L Pengenalan teknologi Salibu, Meingkatkan e .
Sosialisasi . pemahaman awal Sosialisasi, diskusi, dan
manfaat, dan mekanisme . . .
program . petani terhadap inovasi pre-test/post-test
pelaksanaan kepada petani . :
budidaya Salibu
Meningkatkan
Pelatihan dan Penyampaian materi teknis dan keterampilan petani Pelatihan partisipatif
implementasi praktik simulasi penerapan Salibu dalam menerapkan dan demonstrasi
metode Salibu
Menilai efektivitas .
. . Pendampingan,
Monitoring  dan Pemantauan penerapan teknologi program dan . .
. . . . observasi, dan evaluasi
evaluasi serta evaluasi hasil dan kendala memberikan e
partisipatif

rekomendasi perbaikan
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konsep, tetapi juga memiliki keterampilan teknis
yang memadai sebelum tahap implementasi di
lapangan.

Tahap akhir adalah monitoring dan evaluasi
yang dilakukan melalui kunjungan berkala ke
lahan petani. Monitoring difokuskan pada
pengamatan pertumbuhan tunas, kondisi lahan,
dan kesesuaian praktik budidaya dengan standar
teknis yang telah diajarkan. Evaluasi dilakukan
dengan mengidentifikasi hambatan yang di-
hadapi petani, menilai kemudahan penerapan
metode Salibu, serta mengumpulkan tanggapan
petani terkait perubahan beban kerja dan potensi
peningkatan hasil produksi. Hasil monitoring dan
evaluasi digunakan sebagai dasar pemberian
rekomendasi perbaikan serta untuk menilai
efektivitas kegiatan dan peluang pengembangan
lanjutan teknologi Salibu di Desa Mekarjaya.
Metode Pengumpulan, dan
Analisis Data

Pengumpulan data dalam kegiatan ini dila-
kukan melalui beberapa teknik yang disesuaikan
dengan tujuan evaluasi pelaksanaan program.
Data primer diperoleh melalui observasi
langsung selama kegiatan sosialisasi, pelatihan,
serta monitoring dan evaluasi di lapangan.
Observasi dilakukan untuk mengamati tingkat
partisipasi petani, pemahaman terhadap materi,
serta kesesuaian penerapan teknologi budidaya
padi Salibu dengan standar teknis yang telah
disampaikan. Selain itu, pengumpulan data juga
dilakukan melalui pemberian pre-test dan post-
test kepada peserta kegiatan guna mengukur
perubahan tingkat pengetahuan petani sebelum
dan setelah pelaksanaan sosialisasi dan
pelatihan.

Data kualitatif tambahan diperoleh melalui
diskusi, tanya jawab, dan wawancara informal
dengan peserta serta perwakilan kelompok tani.
Data ini digunakan untuk menggali persepsi
petani mengenai kemudahan penerapan metode
Salibu, kendala yang dihadapi selama imple-
mentasi, serta potensi manfaat yang dirasakan
terhadap efisiensi usaha tani. Dokumentasi
kegiatan berupa foto dan catatan lapangan juga
dikumpulkan sebagai data pendukung untuk
memperkuat hasil observasi.

Pengolahan data dilakukan secara deskriptif
dengan mengelompokkan data berdasarkan jenis
dan tujuan analisis. Data hasil pre-test dan post-
test diolah dengan cara menghitung persentase
tingkat pemahaman peserta pada setiap
indikator pengetahuan yang diukur. Sementara
itu, data kualitatif dari hasil observasi dan

Pengolahan,
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wawancara dirangkum dan dikategorikan untuk
mengidentifikasi pola, tema, serta permasalahan
yang muncul selama pelaksanaan kegiatan.
Analisis data dilakukan menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif dan kuantitatif
sederhana. Analisis kuantitatif digunakan untuk
membandingkan hasil pre-test dan post-test guna
melihat peningkatan pengetahuan petani ter-
hadap teknologi Salibu. Analisis kualitatif
digunakan untuk menafsirkan hasil observasi
dan tanggapan petani dalam menilai efektivitas
kegiatan, tingkat penerimaan teknologi, serta
peluang pengembangan dan Kkeberlanjutan
penerapan metode Salibu di Desa Mekarjaya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Profil Mitra

Mitra dalam kegiatan pengabdian masyarakat
ini adalah Pemerintah Desa Mekarjaya yang
berlokasi di Kecamatan Warungkiara, Kabupaten
Sukabumi. Desa Mekarjaya merupakan wilayah
perdesaan dengan karakteristik agraris, di mana
sebagian besar penduduknya menggantungkan
mata pencaharian pada sektor pertanian,
khususnya subsektor tanaman pangan padi.
Hingga tahun 2024, sekitar 60% penduduk Desa
Mekarjaya tercatat berprofesi sebagai petani,
baik sebagai pemilik lahan maupun sebagai
buruh tani (Pemda Mekarjaya 2025). Secara
geografis, Desa Mekarjaya berada di wilayah
perbukitan dengan kontur lahan yang relatif
bergelombang. Kondisi ini memengaruhi pola
pengelolaan lahan pertanian, sistem irigasi, serta
aksesibilitas wilayah. Jarak desa dari jalan utama
kabupaten cukup jauh dengan kondisi
infrastruktur jalan yang terbatas, sehingga
mobilitas masyarakat dan distribusi hasil
pertanian belum berjalan secara optimal.
Keterbatasan akses ini juga berdampak pada
masuknya inovasi teknologi pertanian serta
sarana produksi ke tingkat petani.

Dalam beberapa tahun terakhir, Desa
Mekarjaya mengalami penurunan jumlah petani
aktif. Hal ini disebabkan oleh tingginya biaya
produksi, keterbatasan modal usaha, rendahnya
produktivitas lahan, serta harga jual hasil panen
yang belum sebanding dengan biaya usaha tani.
Kondisi tersebut berkontribusi terhadap me-
nurunnya minat masyarakat, khususnya generasi
muda, untuk tetap bertahan di sektor pertanian.
Akibatnya, meskipun desa memiliki potensi
lahan pertanian yang cukup luas, pe-
manfaatannya belum optimal. Di sisi lain,
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ketergantungan Desa Mekarjaya terhadap
pasokan beras dari luar wilayah masih tergolong
tinggi. Kondisi ini menunjukkan bahwa kapasitas
produksi padi lokal belum mampu memenuhi
kebutuhan konsumsi masyarakat desa secara
mandiri. Keterbatasan pengetahuan dan kete-
rampilan petani terhadap teknologi budidaya
yang efisien menjadi salah satu faktor utama yang
memengaruhi rendahnya tingkat produksi.

Pemerintah Desa Mekarjaya memiliki peran
strategis sebagai mitra dalam pelaksanaan
program pengabdian masyarakat ini. Pemerintah
desa berfungsi sebagai fasilitator, penghubung
dengan kelompok tani, serta pendukung dalam
proses sosialisasi dan pelaksanaan kegiatan.
Melalui kolaborasi ini, diharapkan program
pengenalan dan pendampingan teknologi
budidaya padi Salibu dapat diterima dan
diimplementasikan secara berkelanjutan oleh
petani. Dengan demikian, Desa Mekarjaya
memiliki peluang untuk meningkatkan efisiensi
usaha tani, memperbaiki pendapatan petani,
serta memperkuat ketahanan pangan desa secara
berkelanjutan.

Tahap Persiapan dan Koordinasi Awal
Kegiatan dimulai dengan penyusunan pro-
posal pengabdian masyarakat yang mencakup
latar belakang permasalahan, tujuan kegiatan,
luaran yang ditargetkan, serta rancangan
tahapan implementasi teknologi budidaya padi
Salibu di Desa Mekarjaya. Proposal ini berfungsi
sebagai acuan utama dalam menyusun strategi
pelaksanaan kegiatan yang relevan dengan
kondisi sosial dan pertanian setempat.
Kemudian, melakukan koordinasi serta pengu-
rusan perizinan dengan Pemerintah Desa
Mekarjaya. Koordinasi ini dilakukan untuk
menjelaskan maksud dan ruang lingkup
program, memastikan dukungan administratif
dari pemerintah desa, serta mengidentifikasi
pihak-pihak yang akan menjadi mitra pelak-
sanaan. Selain itu, juga dilakukan komunikasi
dengan kelompok tani yang akan terlibat sebagai
peserta utama agar kegiatan dapat berjalan
secara partisipatif dan selaras dengan aktivitas
pertanian yang sedang berlangsung di desa.
Selanjutnya, dilakukan penyusunan agenda
kegiatan secara terperinci dengan memper-
timbangkan waktu musim tanam, ketersediaan
waktu petani, serta kesiapan lahan yang akan
dijadikan lokasi demonstrasi. Penyusunan
agenda meliputi penjadwalan sosialisasi awal,
pelaksanaan pelatihan, hingga pendampingan
budidaya. Tahap ini ditutup dengan penyelarasan
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kebutuhan teknis, seperti identifikasi alat dan
bahan yang diperlukan, penentuan area
demonstrasi, serta persiapan modul pelatihan.
Sinkronisasi kebutuhan ini memastikan seluruh
kegiatan berjalan efektif, tepat waktu, dan sesuai
standar teknis budidaya padi Salibu.

Tahap Sosialisasi Program kepada
Masyarakat dan Kelompok Tani
Tahap sosialisasi merupakan kunjungan

pertama ke Desa Mekarjaya dan bertujuan untuk
memberikan pemahaman awal mengenai tujuan
serta manfaat kegiatan kepada masyarakat. Pada
tahap ini, dilakukan pertemuan dengan pe-
merintah desa, kelompok tani, dan petani
setempat untuk menjelaskan secara terbuka
tujuan program, manfaat bagi peningkatan
produktivitas pertanian, mekanisme pelak-
sanaan Kkegiatan, serta peran masing-masing
pihak dalam mendukung keberhasilan imple-
mentasi teknologi Salibu. Penjelasan diberikan
secara sistematis agar masyarakat memiliki
gambaran yang utuh mengenai tahapan kegiatan
yang akan diikuti.

Dalam sesi ini, dilaksanakan pemberian
penjelasan mengenai dasar metode penanaman
padi dengan teknologi Salibu (Gambar 1),
termasuk konsep anakan dari batang bawah,
perbedaan metode Salibu dengan sistem tanam
pindah (Tapin), hingga potensi efisiensi biaya
dan tenaga kerja yang dapat diperoleh petani.
Penjelasan teknis disampaikan secara sederhana
dan dilengkapi dengan contoh visual melalui
foto-foto dokumentasi penerapan metode Salibu
di layar presentasi agar mudah dipahami oleh
seluruh peserta. Untuk mengetahui tingkat
pemahaman awal peserta, dilakukan pre-test
yang bertujuan mengukur pengetahuan dasar
petani terkait Salibu sebelum mengikuti
pelatihan lanjutan.

Pre-test yang diberikan kepada peserta
kegiatan membahas konsep serta beberapa

Gambar 1 Sosialisasi metode Salibu kepada peserta
kegiatan.
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pertanyaan teknis mengenai penerapan metode
Salibu sebelum dilakukan sesi pelatihan. Hasil
pre-test yang diberikan kepada peserta pada awal
kegiatan menunjukkan bahwa kurang hanya
empat dari keseluruhan peserta yang
mengetahui atau pernah mendengar istilah
metode Salibu. Pada aspek teknis, hanya tiga
peserta yang mengetahui prinsip dasar metode
Salibu, dua peserta yang mengetahui teknik
pemotongan batang bawah, satu peserta yang
mengetahui cara pemeliharaan tunas, serta
masing-masing dua peserta yang mengetahui
pola penanaman, teknik pemupukan, dan
pengendalian hama pada metode Salibu. Secara
keseluruhanbelum ada peserta yang pernah

menerapkan metode Salibu di lahan yang
dimiliki.
Setelah dilakukan sosialisasi dan sesi

pelatihan metode Salibu, terjadi peningkatan
signifikan yang ditunjukkan melalui hasil post-
test pada peserta kegiatan, seperti yang tertera
pada Gambar 2. Sebanyak 44 dari keseluruhan
peserta telah mengetahui dan paham konsep
metode Salibu. Secara teknis, 39 peserta menge-
tahui prinsip dasar metode, 36 mengetahui
teknik pemotongan batang bawah, 35 peserta
mengetahui cara pemeliharaan tunas dan pola
penanaman, 38 peserta mengetahui teknik
pemupukan, serta 37 peserta mengetahui cara
pengendalian hama. Setelah program pelatihan
berakhir, hanya satu peserta yang mencoba
menerapkan  metode Salibu di lahan
pertaniannya.

Tahap Pelatihan Budidaya Teknologi Salibu
Tahap pelatihan merupakan kegiatan inti
dalam penguatan kapasitas petani untuk
menguasai teknik budidaya padi Salibu secara
tepat dan aplikatif. Pada tahap ini, peserta
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pelatihan diberikan materi yang mencakup
konsep dasar teknologi Salibu, prinsip kerja
pemanfaatan tunas dari batang bawah, serta
langkah-langkah teknis yang harus dilakukan
pada setiap fase budidaya. Materi disampaikan
melalui sesi kelas dan diskusi interaktif agar
petani dapat memahami logika dan manfaat
metode Salibu secara komprehensif.

Pelatihan juga mencakup pembahasan teknis
yang lebih mendalam, seperti cara pemotongan
batang bawah pada waktu yang tepat, teknik
pemeliharaan tunas agar tumbuh merata,
pengaturan pola tanam yang sesuai dengan
kondisi lahan, serta prosedur pemupukan yang
dianjurkan untuk mendukung pertumbuhan
anakan. Selain itu, petani dibekali keterampilan
dalam pengendalian hama dan penyakit yang
umum menyerang fase awal pertumbuhan tunas
Salibu sehingga risiko kegagalan dapat dimi-
nimalkan. Untuk memastikan proses belajar
tetap berkelanjutan, peserta pelatihan di-
sediakan modul praktis berisi panduan langkah
demi langkah mengenai budidaya Salibu yang
dapat digunakan petani sebagai acuan ketika
menerapkannya di lahan.

Pelatihan dilaksanakan secara partisipatif,
dengan memberikan kesempatan kepada petani
untuk bertanya (Gambar 3), melakukan simulasi
pemotongan batang, dan mempraktikkan
pembentukan tunas. Kegiatan ini menjadi tahap
penting sebelum petani memasuki fase imple-
mentasi langsung di lahan sehingga peserta
memiliki bekal pengetahuan dan keterampilan
yang memadai.

Tahap Monitoring dan Evaluasi

Monitoring dan evaluasi dilakukan untuk
memastikan pelaksanaan budidaya Salibu
berjalan sesuai tahapan teknis dan untuk
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Konsep Prinsip dasar Teknik Pemeliharaan Pola tanam Teknik Pengendalian = Penerapan
teknologi kerja pemotongan tunas pemupukan hama metode salibu
salibu batang

Gambar 2 Grafik perbandingan hasil pre-test dan post-test.
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mengidentifikasi hambatan yang muncul di
lapangan. Kunjungan berkala dilakukan ke lahan
petani untuk mengamati pertumbuhan tunas,
kondisi lahan, serta efektivitas teknik budidaya
yang telah diterapkan. Pada tahap ini, dicatat
hasil perkembangan vegetatif tunas, per-
masalahan yang dihadapi petani, dan dinamika
lingkungan yang memengaruhi pertumbuhan
tanaman.

Setelah dilakukan sesi pelatihan, terdapat satu
petani yang mengimplementasikan metode
Salibu pada lahan sawah miliknya seluas 100m?
(Gambar 4). Temuan yang teridentifikasi adalah
terjadi kegagalan pertumbuhan tunas baru pada
sisa batang padi hasil panen sebelumnya. Hal ini
tidak berjalan sebagaimana yang diharapkan
apabila dibandingkan dengan gambaran dari sesi
pelatihan. Setelah dilakukan observasi lahan dan
berdasarkan informasi dari petani, ditemukan
bahwa sistem pengairan yang diterapkan tidak
sesuai dengan pedoman teknis Salibu yang
disampaikan selama sesi pelatihan. Kendala
tersebut menunjukkan bahwa pemahaman
konseptual yang diperoleh petani selama sesi
pelatihan masih perlu diperkuat melalui pen-
dampingan teknis saat proses penerapan di
lapangan. Keterbatasan pendampingan pada
tahap awal menyebabkan beberapa kesalahan
dalam pengelolaan sistem irigasi belum dapat
diidentifikasi dan diperbaiki secara tepat.

Berdasarkan hasil pelaksanaan program,
terdapat beberapa peluang pengembangan yang
dapat dilakukan pada kegiatan selanjutnya.
Pertama, perlu adanya pendampingan teknis
secara berkelanjutan setelah pelatihan, terutama
pada tahap awal pertumbuhan tunas setelah
panen. Hal ini penting karena kesalahan dalam
penerapan metode Salibu pada fase awal sulit
diperbaiki apabila tidak segera mendapatkan
arahan dan bantuan teknis. Kedua, perlu
dikembangkan lahan percontohan (demplot)
yang dapat digunakan sebagai sarana pem-
belajaran bersama bagi petani. Keberadaan
demplot memungkinkan petani melihat secara
langsung proses penerapan metode Salibuy,
sekaligus menjadi tempat untuk menguji teknik
budidaya yang sesuai dengan kondisi lahan
perbukitan di Desa Mekarjaya. Ketiga,
pengalaman kegagalan pada percobaan awal
dapat dimanfaatkan sebagai bahan pembelajaran
dalam pelatihan lanjutan sehingga petani dapat
memahami kesalahan yang perlu dihindari saat
menerapkan metode Salibu. Keempat, mengingat
masih rendahnya jumlah petani yang mencoba
menerapkan teknologi ini setelah pelatihan,
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Gambar 3 Sesi tanya jawab pada pelatihan budidaya
teknologi Salibu.

Gambar 4 Kunjungan lapangan ke lahan petani yang
menerapkan metode Salibu.

diperlukan kajian lebih lanjut untuk mengetahui
faktor-faktor yang memengaruhi keputusan
petani dalam mengadopsi metode Salibu. Hasil
kajian tersebut dapat menjadi dasar dalam
merancang program pendampingan dan
pengembangan yang lebih efektif pada masa
mendatang.

SIMPULAN

Kegiatan  pengabdian melalui edukasi
teknologi budidaya padi Salibu di Desa Mekarjaya
menunjukkan bahwa program tersebut berhasil
meningkatkan pemahaman petani terhadap
konsep dan teknik dasar metode Salibu. Namun,
temuan utama kegiatan ini berupa peningkatan
pengetahuan belum tentu selaras dengan
keberhasilan penerapan teknologi di tingkat
petani. Rendahnya tingkat adopsi pasca pelatihan
serta kegagalan implementasi pada percobaan
awal menunjukkan adanya kesenjangan antara
pemahaman yang diperoleh selama pelatihan
dengan kemampuan penerapan teknologi secara
mandiri di lapangan. Temuan tersebut meng-
indikasikan bahwa keberhasilan pengembangan
inovasi pertanian tidak hanya ditentukan oleh
efektivitas transfer pengetahuan, tetapi juga oleh
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ketersediaan pendampingan teknis pada tahap
awal penerapan. Aspek teknis, seperti pengairan,
pemeliharaan tunas, hingga penyesuaian praktik
budidaya dengan kondisi lahan setempat me-
merlukan bimbingan yang lebih intensif sehingga
risiko gagal dapat diminimalisasi.

Berdasarkan hasil tersebut, diperlukan
program lanjutan yang lebih fokus pada
penguatan pendampingan teknis secara ber-
kelanjutan. Pengembangan lahan percontohan
sebagai sarana pembelajaran langsung serta
identifikasi faktor-faktor yang memengaruhi
keputusan petani dalam mengadopsi teknologi
Salibu dapat menjadi peluang penelitian yang
lebih mengerucut. Upaya tersebut diharapkan
dapat meningkatkan penerapan teknologi di
lapangan sekaligus mengoptimalkan potensi
Salibu sebagai alternatif budidaya padi yanglebih
efisien dan berkelanjutan bagi petani di Desa
Mekarjaya.
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